BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Metode yang digunakan

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono,2013;3).

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Metode eksperimen yakni penelitian dengan melakukan percobaan
terhadap kelompok-kelompok eksperimen. Kepada tiap kelompok eksperimen
dikenakan perlakuan-perlakuan tertentu dengan kondisi-kondisi yang dapat
dikontrol (Margono,2007:10).

Selanjutnya penelitian eksperimen adalah merupakan suatu penelitian yang
menuntut peneliti memanipulasi dan mengendalikan satu atau lebih variabel bebas
serta mengamati variabel terikat, untuk melihat perbedaan sesuai dengan
manipulasi variabel bebas tersebut atau penelitian yang melihat hubungan sebab
akibat kepada dua atau lebih variabel dengan memberi perlakuan lebih (treatment)

kepada kelompok eksperimen (Iskandar,2008:64).



27

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2013:117).

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang kita tentukan (Margono,2007:118).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA N 1 Simpang
Pematang Tahun Pelajaran 2014/2015. Jumlah populasi kelas X SMA N 1
Simpang Pematang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1 : jumlah populasi kelas X SMA N 1 Simpang PematangTahun Pelajaran

2014/2015
Jenis Kelamin
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. X1 8 23 31
2. X2 20 11 31
3. X3 9 21 30
Jumlah 37 55 92

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SMA N 1 Simpang Pematang Tahun Ajaran
2014/2015

Dari tabel diatas dapat dilihat keseluruhan jumlah populasi kelas X sebanyak 92
siswa yang terbagi dalam tiga kelas yakni kelas X 1, X 2 dan X 3 yang terdiri dari

37 laki-laki dan 55 perempuan.

3.2.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut (Sugiyono,2013;118).
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Selain itu sampel juga didefinisikan sebagai sebagian atau wakil populasi yang
diteliti (Suharsimi Arikunto,2010:174).

Dalam hal ini yang akan menjadi sampel adalah salah satu kelas XI IPA 2 yang
terpilih menjadi kelas eksperimen berdasarkan hasil pengambilan sampel dengan

pengambilan sampel secara acak (simple random sampling) melalui undian.

Tabel 3.2 jumlah sampel kelas X SMA N 1 Simpang Pematang Tahun Pelajaran

2014/2015
Jumlah Siswa

No kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1. X1 8 23

31

Jumlah

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SMA N 1 Simpang Pematang Tahun Ajaran
2014/2015

Dari tabel diatas maka yang menjadi sampel dalam penelitian yakni kelas X 1
SMA N 1 Simpang Pematang yang berjumlah 31 siswa terdiri dari 8 laki-laki dan

23 perempuan.

3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel acak (simple random sampling).
Pengambilan sampel yang dilakukan secara acak atau random dari populasi yang
memungkinkan setiap individu berpeluang untuk menjadi sampel penelitian,
dengan cara rendomisasi atau dengan cara melalui undian (Iskandar,2008:70).
Teknik sampling ini diberi nama demikian karena didalam pengambilan
sampelnya, peneliti mencampur subjek-subjek didalam populasi sehingga semua
subjek dianggap sama. Dengan demikian maka peneliti memberi hak yang sama

kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. Oleh
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karena hak setiap subjek sama, maka peneliti terlepas dari perasaan ingin
mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk dijadikan sampel. Setiap
subjek yang terdaftar sebagai populasi, diberi nomor urut mulai dari 1 sampai
dengan banyaknya subjek. Didalam pengambilan sampel biasanya peneliti sudah
menetukan terlebih dulu besarnya jumlah sampel yang paling baik. Untuk sekedar
ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua
sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih (Suharsimi

Arikunto,2006:134).

3.3 Variabel penelitian, dan Definisi Operasional Variabel

3.3.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2013;60).

Selain itu variabel juga dapat diartikan sebagai objek penelitian atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian (Suharsimi Arikunto,2010;161).

Variabel bebas adalah variabel yang dimanipulasi dalam penelitian karena diduga
memiliki pengaruh terhadap variabel lain, sedangkan variabel terikat adalah
respon subyek penelitian yang diukur sebagai pengaruh variabel bebas.

a.Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Co-op Co-op

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah efektivitas model pembelajaran.
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3.3.2 Definisi Operasional Variabel

Untuk memahami obyek permasalahan dalam penelitian ini secara jelas maka
diperlukan pendefinisian secara operasional. Definisi operasional variabel adalah
suatu definisi yang diberikan pada suatu variabel atau konstrak dengan cara
memberikan arti menspesifikasikan kegiatan untuk mengukur variabel tertentu
(Nazir, 1983: 152).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Co-op Co-op
yang diterapkan dikelas eksperimen. Model pembelajaran cooperative ini
diterapkan dalam pembelajaran karena dapat menumbuhkan suasana belajar yang
aktif diantara para siswanya. Mengoptimalkan akivitas dan hasil belajar siswa,
karena dalam pembelajaran ini guru bertindak sebagai fasilitator yang
mengarahkan para siswa untuk aktif mempelajari apa yang ingin mereka telusuri
atau investigasi lebih dalam. Para siswa sendirilah yang memilih subtopik bahasan
yang akan mereka pelajari sesuai topik yang dipelajari, bekerja secara kelompok,

dan aktif baik didalam kelompok maupun saat presentasi didepan kelas.

3.4 Instrumen penelitian

Instrumen penelitian menurut Sugiyono adalah suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono,2013:148).
Menurut Suharsimi Arikunto instrumen penelitian adalah suatu yang penting dan
strategis  kedudukannya didalam pelaksanaan  penelitian  (Suharsimi
Arikunto,1995:177).

Selanjutnya  menurut Margono Instrumen penelitian adalah sebagai alat

pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga
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menghasilkan data empiris sebagaimana adanya. Jumlah instrumen penelitian
tergantung pada jumlah variabel penelitian yang ditetapkan dalam penelitian
(Margono,2005:155).

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen untuk
mengukur efektivitas model pembelajaran Co-op Co-op dalam pembelajaran

sejarah.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Kuesioner

Kuesioner adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara menyampaikan
sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis pula oleh responden
(Margono,2007:167).

Selanjutnya kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa
yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono,2013:199).

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini yakni kuesioner tertutup, berisi
pertanyaan-pertanyaan yang disertai sejumlah alternatif jawaban yang disediakan.
Responden dalam menjawab terikat pada sejumlah kemungkinan jawaban yang
sudah disediakan. Berikut ini kisi-kisi instrumen yang akan digunakan untuk

mengukur tingkat efektivitas model pembelajaran Co-op Co-op.
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Tabel 3.3 Kisi-kisi instrumen efektivitas model pembelajaran Co-op Co-op.

No | Aspek Indikator No. Item instrumen
1 Fokus Tujuan yang dicapai 1,2,3,4
Pelajaran terstruktur 5,6
Proses penyelidikan dan penemuan 7,8
2 Sintaks Langkah-langkah yang Sistematis 9,10,11,12,13,14,15,16
3 Sistem sosial | Kepatuhan murid terhadap guru 17,18
Sumbangan pemikiran 19,20,21
Kerja sama 22,23,24
4 Sistem Sarana dan prasarana memadai 25,26,27,28,29,30
pendukung Lingkungan belajar mendukung 31,32

Sumber : Margono, 2007:167

3.5.2 Dokumentasi

Dokumentasi menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah sebagai sesuatu yang
tertulis,tercetak atau terekam yang dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan.
Dokumentasi menurut Paul Otlet (International Economic Conference 1905),
dokumentasi adalah kegiatan khusus berupa pengumpulan,pengolahan,
penyimpanan,penemuan kembali dan penyebaran dokumen.

Metode dokmentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda dan lain sebagainya (suharsimi arikunto, 2010:274).

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, atau suatu teknik untuk mendapatkan data
dengan cara mencatat data yang sudah ada. Pada penelitian dokumentasi
dilakukan dengan cara mengambil data yang sudah ada, seperti data siswa kelas X

SMA N 1 Simpang PematangTahun Pelajaran 2014/2015.
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3.5.3 Observasi

Sutrisno Hadi (1989) dalam Sugiyono mengemukakan bahwa observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai
proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono,2013:203).

Teknik observasi dalam penelitian ini yakni dengan langsung datang serta melihat
proses pembelajaran di kelas X SMA N 1 Simpang Pematang Tahun Pelajaran

2014/2015.

Tabel 3.4 Kisi-kisi instrumen lembar observasi efektivitas model pembelajaran

Co-op Co-op.
No | Aspek Indikator No. Item instrumen
1 Fokus Tujuan yang dicapai 1,2
Pelajaran terstruktur 3,4
Proses penyelidikan dan penemuan | 5
2 Sintaks Langkah-langkah yang Sistematis | 6,7,8,9,10
3 Sistem Kepatuhan murid terhadap guru 11,12
sosial Sumbangan pemikiran 13,14
Kerja sama 15, 16
4 Sistem Sarana dan prasarana memadai 17,18, 19, 20
pendukung | Lingkungan belajar mendukung 21

Sumber : Sugiyono,2013:203

3.6 Langkah-langkah Penelitian
Langkah-langkah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Observasi awal untuk melihat kondisi lokasi atau tempat penelitian seperti:

jumlah kelas, jumlah siswa, dan cara guru bidang studi mengajar.
2. Menentukan populasi dan sampel.

3. Menyusun dan menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan dalam

penelitian.
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4. Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
5. Membuat instrumen penelitian.

6. Melakukan validasi instrumen

7. Melakukan perbaikan instrument.

8. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas.

9. Menganalisis data.

10. Membuat kesimpulan

3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data
deskriptif kuantitatif. Penelitian yang menggunakan teknik deskriptif kuantitatif
adalah menggambarkan data yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari
responden, sehingga lebih mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik
dengan hasil penelitian yang dilakukan. Data yang diperoleh berupa angka maka
cara mendeskripsikan data dapat dilakukan dengan menggunakan statistik
deskriptif. Tujuan dilakukan analisis deskriptif dengan menggunakan teknik
statistika adalah untuk meringkas data agar menjadi lebih mudah dilihat dan
dimengerti (Sukardi,2008;86).
Penelitian yang menggunakan teknik deskriptif kuantitatif berusaha memberikan
dengan sistematis dan cermat fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu. Teknik
deskriptif kuantitatif ini memiliki kekhususan yakni :

a. Bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah aktual yang dihadapi

sekarang
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b. Bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi untuk disusun,
dijelaskan dan dianalisis. Penelitian ini biasanya tanpa hipotesis. Jika ada
hipotesis biasanya tidak diuji menurut analisis statistik (Margono,2007:8).

Data mengenai pendapat atau tanggapan siswa yang terkumpul melalui angket
dianalisis dengan statistik deskriptif. Hasil angket dianalisis dengan kriteria
sebagai berikut :

Tabel 3.5 . Kategori skala Likert

Penilaian Nilai
Sangat setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Sumber : Sugiyono, 2013;136

Setelah data yang diperoleh dianalisis sesuai tabel 3.5, kemudian dijumlahkan
total keseluruhan data. Setiap pernyataan apabila mendapat skor tertinggi yakni 5
maka akan diperolen skor yang diharapkan dari tiap aspek ataupun skor yang
diharapkan dari keseluruhan pernyataan. Skor yang diharapkan merupakan skor
maksimal atau skor tertinggi dari tiap aspek apabila tiap pernyataan diberi skor 5
sehingga mencapai skor ideal. Untuk mencari skor yang diharapkan maka dapat
digunakan rumus sebagai berikut :

Tabel 3.6: Rumus mencari skor yang diharapkan tiap aspek kuesioner efektivitas
model pembelajaran

(Skor tertinggi tiap butir instrumen ) x (jumlah instrumen tiap aspek)

X (jJumlah responden)

Sumber : Sugiyono,2013:418



Skor tertinggi tiap butir pernyataan instrumen

Jumlah instrumen tiap item aspek efektivitas

Jumlah responden

Skor yang diharapkan tiap aspek efektivitas
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18

131

:5x8x31=1240

Skor ideal (skor yang diharapkan) dari tiap aspek efektivitas model pembelajaran

berdasarkan kuesioner adalah 1240

Tabel 3.7 : Skor yang diharapkan dari tiap aspek efektivitas model pembelajaran

. Skor yang
No Aspek Indikator diharapkan
Tujuan yang dicapai
1. | Fokus Pelajaran terstruktur 1240
Proses penyelidikan dan penemuan
2. | Sintaks Langkah-langkah yang sistematis 1240
Kepatuhan murid terhadap guru
3. | Sistem social Sumbangan pemikiran 1240
Kerjasama
. Sarana dan prasarana memadai
4. | Sistem pendukung Lingkungan belajar mendukung 1240

Selanjutnya untuk mengetahui efektivitas guru menggunakan model pembelajaran

Co-op Co-op dalam pembelajaran sejarah digunakan lembar observasi sebagai

instrumen pengumpul data. Lembar observasi untuk mengamati efektivitas guru

dalam pembelajaran menggunakan Skala Guttman. Skala Guttman dianalisis

dengan kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.8 Kategori Skala Guttman

Penilaian Nilai
Ya 1
Tidak 0

Sumber :Sugiyono, 2013;139
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Setelah data yang diperoleh dianalisis sesuai tabel 3.8, kemudian dijumlahkan
total keseluruhan data. Setiap pernyataan apabila mendapat skor tertinggi yakni 1
maka akan diperoleh skor yang diharapkan dari tiap aspek ataupun skor yang
diharapkan dari keseluruhan pernyataan. Skor yang diharapkan merupakan skor
maksimal atau skor tertinggi dari tiap aspek apabila tiap pernyataan diberi skor 1
sehingga mencapai skor ideal. Untuk mencari skor yang diharapkan maka dapat
digunakan rumus sebagai berikut :

Tabel 3.9: Rumus mencari skor yang diharapkan tiap aspek lembar observasi
efektivitas model pembelajaran

(Skor tertinggi tiap butir instrumen ) x (jumlah instrumen tiap aspek)

X (jJumlah responden)

Sumber : Sugiyono,2013:418

Skor tertinggi tiap butir pernyataan instrumen 1
Jumlah instrumen tiap item aspek efektivitas 5
Jumlah responden 1
Skor yang diharapkan tiap aspek efektivitas :1x5x1=5

Skor ideal (skor yang diharapkan) dari tiap aspek efektivitas model pembelajaran
berdasarkan lembar observasi adalah 5

Untuk aspek sistem sosial dengan jumlah pernyataan sebanyak 6 pernyataan,
maka skor yang ideal (skor yang diharapkan) aspek sistem sosial adalah 6.

Tabel 3.10 Skor data yang diharapkan pada lembar observasi dari tiap aspek
efektivitas model pembelajaran

. Skor yang

No Aspek Indikator diharapkan
Tujuan yang dicapai

1. | Fokus Pelajaran terstruktur 5
Proses penyelidikan dan penemuan

2. | Sintaks Langkah-langkah yang sistematis 5

3. | sister sosial Kepatuhan murid_ tfarhadap guru 6
Sumbangan pemikiran
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Kerjasama
Sarana dan prasarana memadai
Lingkungan belajar mendukung

4. | Sistem pendukung

Data yang diperoleh setelah dianalisis kemudian diolah dengan cara dijumlahkan,
dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentase
(Arikunto, 1996: 244), atau dapat dicari dengan rumus sebagai berikut :

Tabel 3.11 Rumus persentase mencari efektivitas model pembelajaran

Skor vang diobservasi
bl X 100%

Persentase — .- yang diharapkan

Sumber : Arikunto, 1996: 244

Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang
diungkapkan dalam distribusi skor dan persentase terhadap kategori skala
penilaian yang telah ditentukan. Setelah penyajian dalam bentuk persentase,
langkah selanjutnya mendeskriptifkan dan mengambil kesimpulan tentang
masing-masing indikator. Kesesuaian aspek dalam penggunaan model
pembelajaran Co-op Co-op dapat menggunakan tabel interpretasi skor sebagai
berikut:

Tabel 3.12 Interpretasi skor efektivitas

Presentase Kriteria
0% - 20% Sangat lemah/sangat tidak efekitif
21% - 40% Lemah/tidak efektif
41% - 60% Cukup/cukup efektif
61% - 80% Kuat/efektif
81% - 100% Sangat kuat/ sangat efektif

Sumber : Riduwan, 2013:22
Pada tabel 3.12 diatas disebutkan pencapaian presentase interpretasi skor

efektivitas. Kriteria interpretsi skor efektivitas tersebut diatas digunakan sebagai
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acuan penilaian terhadap efektivitas model pembelajaran dan untuk mengetahui
sejauh mana tingkat pencapaian efektivitas pengunaan model pembelajaran Co-op
Co-op dalam pembelajaran sejarah pada siswa kelas X SMA N 1 Simpang

pematang Tahun pelajaran 2014/2015.
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